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ABSTRAK 
 

Disahkannya Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2018 
tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing oleh Presiden Joko Widodo 
menimbulkan protes dari berbagai kalangan. Meskipun peraturan 
tersebut bertujuan untuk mendukung perekonomian nasional dan 
perluasan kesempatan kerja melalui investasi, masyarakat tetap 
menolak hadirnya Perpres tersebut karena dikhawatirkan akan 
mengancam tenaga kerja lokal dalam mengakses lapangan pekerjaan. 
Dalam hal ini, lahir ketakutan akan tertutupnya lapangan pekerjaan 
bagi masyarakat Indonesia karena kemudahan akses yang diberikan 
oleh Pemerintah kepada tenaga kerja asing untuk masuk ke wilayah 
Indonesia melalui pasal 9 dan 10. Dalam Hal ini, Perpres tersebut 
akan berdampak pada naiknya angka pengangguran karena lapangan 
pekerjaan akan diperebutkan oleh pekerja Indonesia dengan TKA. 
Namun, data mengenai angka pengangguran di Indonesia justru 
memperlihatkan kondisi sebaliknya, yakni penurunan tingkat 
pengangguran terjadi dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian ini 
akan mengkaji bagaimana Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 20 
Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing dalam 
perspektif Siyasah Tasyri’iyyah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan 
pendekatan yuridis normatif. Sedangkan metode analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif analitik. Dalam metode pengumpulan 
data penyusun menggunakan metode dokumentasi data kualitatif 
yang berkaitan dengan hal yang dibahas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peraturan Presiden 
Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja 
Asingberorientasi pada kemaslahatan perekonomian Indonesia dan 
perluasan lapangan pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
kekhawatiran yang sempat dialami oleh masyarakat ketika hendak di 
sahkannya Perpres tersebut tidaklah didasari dengan alasan yang 
kuat, sebab Perpres tersebut memuat pengaturan yang memproteksi 
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tenaga kerja dalam negeri. Sehingga Perpres tersebut selaras dengan 
SiyasahTasyri’iyyah dimana pasal-pasal yang diatur 
didalamnyasejalan dengan asas legislasi dalam Islam (Tasyri Islami) 
yakni meniadakan kesempitan/kesulitan, berangsur-angsur dalam 
menetapkan hukum, sejalan dengan kemaslahatan manusia, dan 
mewujudkan keadilan yang merata. 

 
Kata kunci :  TKA, Investasi, Pengangguran, Siyasah Tasyri‟iyyah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 ṡa‟ ṡ s (dengan titik di ث
atas) 

 Jīm J Je ج

 Hâ‟ ḥ Ha (dengan titik ح
dibawah) 

 Kha‟ Kh K dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Z (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra‟ R Er ر

 Za‟ Z Zet ز

 Sīn S Es ش

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sâd ṣ Es (dengan titik di ص
bawah) 

 Dâd ḍ De (dengan titik di ض
bawah) 
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 Tâ‟ ṭ Te (dengan titik di ط
bawah) 

 Zâ‟ ẓ Zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 Aīn „ Koma terbalik ke„ ع
atas 

 Gaīn G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L „el ل

 Mīm M „em م

 Nūn N „en ى

 Wāwu W W و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي
 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دَة  Ditulis Muta’addidah هتُعََدِّ

ة  Ditulis ‘iddah عِدَّ

 

C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila ta’ Marbūtah di baca mati ditulis dengan h, kecuali 

kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. 
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 Ditulis ḥikmah حكِْوَة

ة  Ditulis Jizyah جسِيَْ

 
2. Bila ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al‟ serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h 

اَلْْوَلْيَِاءكََ ةُ هَ رَا  Ditulis Karāmah al-auliyā’ 

 
3. Bila ta’ Marbūtah hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ dan 

dâmmah ditulis t 

اَلفْطِْرَِ  Ditulis Zakāt al-fiṭr زكََاةُ

 
D. Vokal Pendek 

 fatḥaḥ Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 ḍammah Ditulis U ـُ
 

E. Vokal Panjang 

1 fatḥaḥ+alif 
ة هلِيَِّ  جَا

Ditulis 
Ditulis 

Ā 
Jāhiliyyah 

2 fatḥaḥ+ya’ mati 
 تنَسَْى

Ditulis 
Ditulis 

Ā 
Tansā 

3 Kasrah+ya’ Mati 
 كَريِْم

Ditulis 
Ditulis 

Ῑ 
Karīm 

4 ḍammah+wawu mati 
 فرُُوض

Ditulis 
Ditulis 

Ū 
furūḍ 
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F. Vokal Rangkap 

1 fatḥaḥ+ya’ mati 
 بيَنْكَنَُْ

Ditulis 
Ditulis 

Ai 
bainakum 

2 fatḥaḥ+wawu mati 
 قوَْل

Ditulis 
Ditulis 

Au 
Qaul 

 
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan tanda apostrof („) 

 Ditulis a’antum أأَنَتْنُ 1

كَرتْمُْ نئَنِْ شَ  2  Ditulis La’in syakartum 

 
H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandangAlīf+Lāmdiikuti huruf qamariyyahditulis 

dengan al. 

 Ditulis Al-Qur’ān ألَقْرُْآى

 Ditulis Al-Qiyās آلقْيَِاش

 
2. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti Syamsiyyah ditulis 

dengan menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, 

serta dihilangkan huruf l (el)-nya. 

وَاءَ  Ditulis as-Samā الَسَّ

وصْ  Ditulis as-Syams الَشَّ
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I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang 

Disempurnkan (EYD).  

 
J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

ىَالفروض  Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذو

ة مِ انسُّنَّ هْ  Ditulis ahl as-Sunnah أَ

 
K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan 

terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: 

al-Qur‟an, hadis, mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal 

dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish 

Shihab, Ahmad Syukri Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, 

misalnya Toko  Hidayah, Mizan. 
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MOTTO 
 
 

 

“Hidup Berawal Dari Mimpi, Kerja! Kerja! Kerja” 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم
اشهد • وبه نستعين على امورالدنيا والدين• الحمدلله رب العا لمين

ان لااله الا الله وحده لا شريك له واشهد ان محمد اعبده ورسو 
•اللهم صل على سيدنا محمد وعلى اله وصحبه اجعين• له  

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan pencipta seluruh alam dan 

shalawat serta salam untuk Nabi Muhammad SAW sebagai 

penyampai risalah suci dari Tuhan yang memberikan keteladanan 

bagi umat manusia dalam berpikir dan bertindak. 

Atas rahmat dan ridho-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul “Kebijakan Peraturan Presiden Nomor 20 

Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing Perspektif 

Siyasah Tasyri‟iyyah” sebagai karya ilmiah yang memenuhi sebagian 

syarat memperoleh gelar sarjana hukum.  

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa 

penyusunan skripsi ini mampu terwujud berkat bimbingan dan 

motivasi dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis mengucapkan terima 

kasih kepada: 

1. Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Rektor UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dr. H. Agus Moh. Najib, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta jajarannya. 
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3. Drs. Oman Fathurohman SW, M.Ag. selaku Ketua Jurusan 

Hukum Tata Negara (Siyasah) Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Bapak Dr. Ahmad Yani Anshori, M.Ag. selaku dosen 

pembimbing skripsi penulis. 

5. Kepada segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya Bapak dan 

Ibu Dosen Jurusan Hukum Tata Negara yang telah memberikan 

Ilmu dan wawasan kepada penulis selama masa perkuliahan dan 

tidak lupa kepada Suratiningsih selaku TU jurusan Hukum Tata 

Negara yang sangat tulus membantu mahasiswa dalam mengurus 

administrasi yang melelahkan. 

6. Kepada Kedua orang tua tercinta yang telah berjasa dalam proses 

perkuliahan 

Semoga semua yang telah mereka berika kepada penulis dapat 

menjadi amal ibadah dan mendapatkan balasan yang bermanfaat dari 

Allah SWT. 

Akhir kata semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

penulis dan kepada seluruh yang membutuhkan. Amin ya rabbal 

‘aalamin.   

 

Yogyakarta, 25Juli 2019 
Penyusun, 

 
 

Weini Wahyuni 
NIM: 15370019 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada 26 Maret 2018 Presiden Joko widodo telah resmi 

menandatangani Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 20 Tahun 2018 

tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing (TKA), dan telah berhasil 

diundangkan sejak 29 Maret 2018. Pertimbangan dari 

diundangkannya Perpres tersebut adalah untuk mendukung 

perekonomian nasional dan perluasan kesempatan kerja melalui 

peningkatan investasi. 

Kendala utama yang dihadapi negara negara berkembang, 

khususnya Indonesia adalah keterbatasan modal. Disisi lain 

disamping fenomena di atas, para kapitalisme memerlukan sumber 

permodalan yang rasional agar kegiatan yang mereka rancang 

mampu memberikan tingkat pengembalian yang tinggi. Krisis 

ekonomi yang melanda beberapa negara beberapa tahun terkahir ini, 

telah berdampak pula terhadap sumber permodalan. Khususnya 

dinegara berkembang seperti Indonesia dan beberapa negara lainnya 

di Asia Timur.  

Dengan terbatasnya sumber pembiayaan investasi yang berasal 

dari bank komersial juga terbatas. Pilihan lain yang dapat dilakukan 

adalah dengan mengharapkan sumber pembiayaan investasi dari 

hasil pajak yang diterima oleh pemerintah, yang kemudian 

disalurkan melalui program-program pembangunan. 
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Persoalannya adalah bahwa negara-negara sedang berkembang 

juga dihadapkan pada inefisiensi dalam pengelolaan perusahaan, 

sehingga memunculkan keraguan akan kemampuan pemerintah 

dalam pengelolaan keuangan. Artinya, sumber pembiayaan dari 

pemerintah juga mengalami keterbatasan dan bila hal ini dibiarkan 

berlanjut dapat menyebabkan kebutuhan akan tambahan modal baru 

tidak mampu disediakan baik oleh bank komersial maupun dari 

pemerintah.1 

Di era perdagangan bebas, tenaga kerja yang menguasai ilmu 

pendidikan formal dan non-formal yang akan dipakai. Namun 

pendidikan formal yang dimiliki tidaklah cukup sebagai modal agar 

dapat terjun dalam arus perdagangan bebas. Sehingga, keahlian yang 

dimiliki menjadi pertimbangan dan nilai tambah dalam melamar 

pekerjaan. Era globalisasi sekarang tidak hanya menyebabkan 

perputaran investasi dan informasi secara cepat, juga menyangkut 

kepada masalah tenaga kerja. 

Menurut Pasal 1 ayat (13) UU No 13 Tahun 2013 tentang 

Ketenagakerjaan, Tenaga kerja asing adalah warga negara asing 

pemegang visa dengan maksud bekerja di wilayah Indonesia. 

Sedangkan menurut Abdul Khakim, Tenaga Kerja Asing adalah tiap 

orang bukan warga negara Indonesia yang mampu melakukan 

pekerjaan, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja, guna 

                                                           
1 Nasri Bachtiar, Pokok-pokok Pikiran Mengenai Tenaga Kerja Asing di 

Indonesia. Makalah disampaikan pada Rapat dengar pendapat umum panitia 
khusus (PANSUS) Tenaga Kerja Asing DPD RI, Senayan, Jakarta, 24 Agustus 
2017. 
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menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat.2 

Menurut Abdul Rachmat Budiono, terdapat beberapa tujuan 

penempatan TKA di Indonesia, yakni :3` 

1. Memenuhi kebutuhan tenaga kerja terampil dan profesional pada 

bidang- bidang tertentu yang belum dapat diisi oleh TKI. 

2. Mempercepat proses pembangunan nasional dengan jalan 

mempercepat proses alih teknologi atau alih ilmu pengetahuan, 

terutama di bidang industri. 

3. Memberikan perluasan kesempatan kerja bagi TKI. 

4. Meningkatkan investasi asing sebagai penunjang modal 

pembangunan di Indonesia. 

Sedangkan menurut HR Abdussalam, tujuan penggunaan 

tenaga kerja asing adalah untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja 

yang terampil dan professional pada bidang tertentu yang belum 

dapat diduduki oleh tenaga kerja lokal serta sebagai tahapan dalam 

mempercepat proses pembangunan nasional maupun daerah dengan 

jalan mempercepat alih ilmu pengetahuan dan teknologi dan 

meningkatkan investasi asing terhadap kehadiran TKA sebagai 

penunjang pembangunan di Indonesia walaupun pada kenyataannya 

perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia baik itu perusahaan-

                                                           
2Abdul Khakim, Dasar-Dasar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia, 

(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2009), hlm. 272. 
3Abdul Rachmat Budiono, Hukum Perburuhan Di Indonesia, (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 1995), hlm. 115. 
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perusahaan swasta asing ataupun swasta nasional wajib 

menggunakan tenaga ahli bangsa Indonesia sendiri. 4 

Sebagai langkah preventif, maka berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang ada, Pejabat Imigrasi berhak 

menolak orang asing masuk wilayah Indonesia jika: 5 

1. namanya tercantum dalam daftar penangkalan 

2. tidak memiliki dokumen perjalanan yang sah dan berlaku;  

3. memiliki dokumen keimigrasian yang palsu;  

4. tidak memiliki visa, kecuali yang dibebaskan dari kewajiban 

memiliki visa;  

5. telah memberi keterangan yang tidak benar dalam memperoleh 

visa;  

6. menderita penyakit menular yang membahayakan kesehatan 

umum;  

7. terlibat kejahatan internasional dan tindak pidana transnasional 

yang terorganisasi;  

8. termasuk dalam daftar pencarian orang untuk ditangkap dari 

suatu negara asing;  

9. terlibat dalam kegiatan makar terhadap pemerintah republik 

indonesia; atau  

10. termasuk dalam jaringan praktik atau kegiatan prostitusi, 

perdagangan orang, dan penyelundupan manusia.  

                                                           
4HR Abdussalam, Hukum Ketenagakerjaan, Penerbit Restu Agung, 

(Jakarta: Penerbit Restu Agung, 2008), hlm. 322. 
5 Pasal 13 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011 tentang Keimigrasian 
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Akan tetapi, meskipun kehadiran TKA bertujuan untuk 

membantu proses pembangunan dan meningkatkan perekonomian, 

ketika Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2018 tentang 

Penggunaan Tenaga Kerja Asing diundangkan, regulasi tersebut 

justru menuai penolakan dari masyarakat. Bahkan Perpres tersebut 

menjadi isu konstroversial yang diperbincangkan ditengah 

masyarakat. Banyak sekali penolakan terhadap Perpres tersebut 

karena muncul kekhawatiran akan “penyerbuan” tenga kerja asing di 

Indonesia. 

Salah satu penolakan datang dari Konfederasi Serikat Pekerja 

Indonesia (KSPI) yang mengkhawatirkan penerbitan Peraturan 

Presiden (Perpres) Nomor 20 Tahun 2018 tentang penggunaan 

tenaga kerja asing (TKA). Salah satu kekhawatiran mereka yaitu 

lewat Perpres tersebut justru akan memudahkan TKA masuk ke 

Indonesia terutama buruh kasar asal China. Apabila kemudahan 

tersebut diberikan, menurut mereka akan mengancam tenaga kerja 

lokal.6 

Selain itu, penolakan juga datang dari Federasi Serikat Pekerja 

(FSP) Logam, Elektronik, dan Mesin (LEM) Serikat Pekerja Seluruh 

Indonesia (SPSI), yang menentang keras keputusan Presiden Joko 

Widodo. Mereka menilai keputusan untuk menandatangani Perpres 

Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing 

(TKA) merupakan sebuah ketergesa-gesaan. Menurut Arif Minardi 

Selaku Ketua Umum FSP LEM SPSI, pasal-pasal yang ada di dalam 
                                                           

6Dylan Aprialdo Rachman, https://nasional.kompas.com/read/2018/04/24/ 
12412811/kspi-perpres-tka-ancam-keberlangsungan-pekerja-lokal. Diakses pada 
hari Senin, 8 Juli 2019 pukul 18.00. 
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Perpres tersebut selain mencederai  SDM nasional, juga melanggar 

UU No. 13 tahun 2013 tentang Ketenagakerjaan.7 

Bahkan isu ini pun menjadi salah satu bahan yang digunakan 

oleh Sandiaga Uno saat debat Cawapres yang dilaksanakan pada hari 

Minggu (17/03/2018) lalu. Ia menyindir keterbukaan Pemerintah 

terhadap TKA yang mengakibatkan masih tingginya angka 

pengangguran di Indonesia. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah TKA 

sejak beberapa tahun terakhir terus mengalami peningkatan. Pada 

tahun 2015, jumlah TKA mencapai 69.025 orang, meningkat 7,5% 

menjadi 74.183 orang pada tahun 2016. Sedangkan pada 2017 

meningkat 15,9% menjadi 85.947 orang.8 Dan sampai akhir tahun 

2018, jumlah TKA yang bekerja di Indonesia sebanyak 95.335 

orang. Dari 95.335 orang tenaga asing yang bekerja Indonesia 

tersebut, tenaga asing profesional sebanyak 30.626, manajer 

sebanyak 21.237, konsultan dan direksi sebanyak 30.708.9 

Jumlah diatas begitu banyak, meskipun menjadi terlihat sedikit 

apabila mengintip jumlah masyarakat Indonesia yang berjumlah 

sekitar 250 juta jiwa. Namun, yang perlu menjadi sorotan disini 

ialah bagaimana logika mengenai arus TKA yang datang ke 

                                                           
7https://jambi.tribunnews.com/2018/05/01/tolak-perpres-tenaga-kerja-

asing-yang-telah-ditandatangani-jokowi-ini-langkah-penolakan-spsi. Diakses pada 
hari Senin, 8 Juli 2019 pukul 18.30 WIB. 

8Abdul Hamid Mansur, https://news.detik.com/kolom/d-4010317/tenaga-
kerja-asing-dan-pertumbuhan-ekonomi-nasional. Diakses pada hari Senin, 8 Juli 
2019 pukul 18.45 WIB. 

9https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190111230814-92-360311/ 
kemenaker-nyatakan-jumlah-tenaga-kerja-asing-hanya-90-ribu. Diakses pada hari 
Senin, 8 Juli 2019 pukul 18.50 WIB. 
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Indonesia berdampak pada tingginya angka pengangguran di 

Indonesia. 

Hal yang membuat permasalahan ini menarik untuk diteliti 

ialah terdapat kontradiksi antara jumlah TKA yang terus mengalami 

kenaikan tiap tahunnya dengan angka pengangguran yang terus 

mengalami penurunan. Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS, 

angka pengangguran di Indonesia pada Agustus 2017 mencapai 7,04 

juta pengangguran. Sementara pada Agustus 2018, jumlah 

pengangguran turun menjadi 7 juta orang. Artinya terdapat 

penurunan sebanyak 40.000 orang.10 Angka diatas terus mengalami 

penurunan, pada bulan Februari lalu tercatat angka pengangguran 

kembali mengalami penurunan menjadi sebesar 6,82 juta orang.11 

Oleh Karena itu, berdasarkan data yang dipaparkan diatas, 

penulis tertarik untuk meneliti Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 

2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing dengan menggunakan 

perspektif Siyasah Tasyri’iyyah untuk menjelaskan Perpres tersebut. 

Selain itu, pasal yang menjadi fokus kajian penulis ialah pasal 9 dan 

10 sebagai pasal yang biasanya dijadikan sebagai dasar penolakan 

dan yang menimbulkan asumsi tentang “penyerbuan asing” di 

Indonesia. 

 

 
                                                           

10https://ekonomi.kompas.com/read/2018/11/05/125214926/bps-jumlah-
pengangguran-berkurang-40000-orang. Diakses pada hari Senin, 8 Juli 2019 pukul 
20.00 WIB. 

11https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20190506124326-532-392272/ 
jumlah-pengangguran-februari-2019-turun-jadi-682-juta-orang. Diakses pada hari 
Senin, 8 Juli 2019 pukul 20.30 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2018 tentang 

Penggunaan Tenaga Kerja Asing Perspektif Siyasah Tasyri’iyyah? 

 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Menjelaskan bagaimana Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 

2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing menggunakan 

perspektif Siyasah Tasyri’iyyah. 

2. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk mememberikan 

sumbangan pemikiran tentang Peraturan Presiden Nomor 20 

Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing menurut 

perspektif Siyasah Tasyri’iyyah. Selain itu penelitian ini juga 

dapat menjadi referensi bagi penelitian lain yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

Pemerintah untuk mengambil langkah selanjutnya terhadap 

peraturan ini, selain itu penelitian ini berguna bagi pemerintah ketika 

hendak membuat peraturan baru sehingga tidak menimbulkan 

kontroversi di tengah masyarakat.  

 
D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka pada dasarnya merupakan salah satu etika 

ilmiah yang dimanfaatkan untuk memberi kejelasan informasi yang 

sedang dikaji dan diteliti. Sebelum melakukan penelitian ini, penulis 

berusaha menelusuri menelusuri terlebih dahulu karya-karya tulis 
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ilmiah baik itu dari buku, jurnal, skripsi, tesis, website, maupun 

karya tulis lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal ini penulis 

lalukan untuk menunjukkan bahwa focus yang diangkat dalam 

penelitian ini belum pernah dikaji oleh peneliti lain. 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Adam Nugraha Nasution, 

berjudul Pengaruh Tenaga Kerja Asing Terhadap Kondisi Buruh di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode analisa 

descriptive dan kualitatif yang menggambarkan fenomena-fenomena 

yang ada, yang berlangsung runtut waktu tahun 2014 – 2016. 

Kesamaan penelitian tersebut dengan yang dilakukan oleh penulis 

terdapat yakni adanya permasalahan mengenai tenaga kerja asing 

yang diangkat dalam penelitian. Sementara perbedaannya terdapat 

pada fokus penelitian dimana penulis fokus pada Peraturan Presiden 

Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing, 

sementara skripsi tersebut terfokus pada pengaruh yang 

ditimbulkannya. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Saputri Ratu Penghuni, 

dengan judul Pengawasan terhadap Tenaga Kerja Asing oleh Dinas 

Tenaga Kerja Kota Bandar Lampung. Pendekatan masalah dalam 

penelitian ini adalah pendekatan normatif danpendekatan empiris. 

Sumber data dari penelitian ini adalah data primer, data 

sekunder, dan data tersier. Analisis data dilakukan dengan cara 

deskriptif 

kualitatif. Terdapat kesamaan dalam penelitian tersebut dengan yang 

dilakukan oleh penulis yakni dalam bahasan mengenai tenaga kerja 

asing. Namun, terdapat perbedaan pada fokus bahasan dimana 
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penelitian tersebut membahas mengenai pengawasan yang dilakukan 

oleh institusi dinas Ketenagakerjaan. Sementara penelitian yang 

dilakukan oleh penulis fokus membahas pasal 9 dan 10 Peraturan 

Presiden Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja 

Asing. 

Ketiga, Buku yang di tulis oleh Dr. Wirawan, 

MSL.,M.M..M.Si Dengan judul Manajemen Sumber Daya Manusia 

Indonesia, yang membahas tentang mempekerjakan tenaga kerja 

asing dimana TKA tersebut  di pekerjakan di indonesia hanya dalam 

hubugan kerja dalam jabatan tertentu yang mana di atur oleh 

peraturan mentri tenaga kerja dan transmigrasi Republik indonesia 

nomor PER.02/MEN/III/2008 tentang tata cara penggunaan tenaga 

kerja asing (permen TKA). Kesamaan antara buku tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah sama-sama membahas 

tentang TKA. Akan tetapi terdapat perbedaan objek dimana buku 

tersebut menitikberatkan pada Peraturan Menteri Ketenagakerjaan 

nomor PER.02/MEN/III/2008 tentang tata cara penggunaan tenaga 

kerja asing, sementara objek penelitian penulis ialah Peraturan 

Presiden Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja 

Asing. 

Keempat, Buku yang di tulis oleh Benny G. Setiono Dengan 

judul Tionghoa Dalam Pusaran Politik yang membahas tentang 

datang nya bagsa tioghoa ke indonesia dengan jumlah yang cukup 

besar yaitu dapat mempengaruhi politik di indonesia, karna banyak 

dari mereka yang menjadi peminpin di wilayah-wilayah di indonesia 
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yang di pacu juga dengan banyaknya sebagian dari mereka yang 

menjalin hubungan dengan warga negara indonesia. 

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Frankiano B. Randang, 

berjudul Kesiapan Tenaga Kerja Indonesia dalam Menghadapi 

Persaingan dengan Tenaga Kerja Asing. Kesamaan penelitian 

tersebut dengan yang dilakukan oleh penulis yakni sama-sama 

membahas hal yang berkaitan dengan tenaga kerja asing, namun 

terdapat perbedaan fokus penelitian, dimana penelitian tersebut 

fokus membahas pada tantangan bagi tenaga kerja Indonesia dalam 

menghadapi tenaga kerja asing. Sementara penulis fokus membahas 

Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan 

Tenaga Kerja Asing. 

Keenam, Jurnal yang ditulis oleh Maimun Sholeh, dengan 

judul Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja Serta Upah: Teori 

Serta Beberapa Potretnya di Indonesia. Kesamaan penelitian tersebut 

dengan yang dilakukan oleh penulis terdapat dalam bahasannya 

mengenai ketenagakerjaan. Akan tetapi terdapat perbedaan pada 

fokus penelitian dimana penelitian tersebut membahas tentang 

tawar-menawar tenaga kerja, sementara dalam  hal ini penulis fokus 

pada problematika yang terdapat pada pasal 9 dan 10 Peraturan 

Presiden Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja 

Asing. 

Ketujuh, Jurnal yang ditulis oleh Dewi Wulyandari, dengan 

judul Peluang dan Tantangan SDM Indonesia menyongsong 

masyarakat ekonomi ASEAN. Kesamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni sama-sama membahas 
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tentang ketenagakerjaan di era ekonomi ASEAN yang seolah 

memudarkan batasan negara dalam hal ketenagakerjaan. Namun 

terdapat perbedaan diamana penelitian tersebut hanya fokus pada 

kesiapan, sementara penulis berusaha untuk meneliti bagaimana 

konstrobversi akibat lahirnya Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 

2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing di tengah masyarakat. 

Kedelapan, Jurnal yang ditulis oleh  Humphrey Wangke, 

dengan judul Peluang Indonesia dalam Masyarakat Ekonomi 

ASEAN 2015. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan yang 

dilakukan oleh penulis yakni sama-sama membahas peluang kerja 

bagi masyarakat Indonseia disaat tenaga kerja asing masuk ke dalam 

negeri. Terdapat perbedaan dalam penelitian tersebut dengan yang 

dilakukan oleh penulis, dimana penelitian tersebut fokus dalam 

membahas peluang bagi masyarakat Indonseia sementara penulis 

fokus pada bahasan ketersediaan lapangan pekerjaan disaat TKA 

memasuki Indonesia. 

Kesembilan, Skripsi yang ditulis oleh Pudjo Utomo, dengan 

judul Kesiapan Sumber Daya Manusia (Tenaga Kerja) Bidang 

Konstruksi di Indonesia Menghadapi Masyarkat Ekonomi ASEAN. 

Terdapat kesamaan penelitian tesebut dengan yang dilakukan oleh 

penulis yakn sama-sama membahas peluang kerja. Namun terdapat 

perbedaan dimana penelitian tersebut fokus membahas tentang 

kualitas tenaga kerja Indonesia, sementara penulis membahas 

tentang keterbukaan lapangan pekerjaan. 

Kesepuluh, Jurnal yang ditulis oleh Vanda Ningrum dengan 

judul Penanaman Modal Asing dan Penyerapan Tenaga Kerja di 
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Sektor Industri. Penelitian tersebut menggunakan Metode eksplorasi 

untuk menjelaskan karakteristik industry dan regresi panel untuk 

menghitung elastisitas penyerapan tenaga kerja terhadap penanaman 

modal asing. Terdapat kesamaan penelitian tersebut dengan yang 

dilakukan oleh Penulis yakni sama-sama embahas tentang  adanya 

investasi yang membuka lapangan pekerjaan. Namun terdapat 

perbedaan dimana penelitian tersebut membahas tentang hubungan 

antara adanya investasi dengan keterbukaan lapangan pekerjaan, 

sementara penelitian yang dilakukan oleh penulis terfokus pada 

kontroversi adanya pasal 9 dan 10 Peraturan Presiden Nomor 20 

Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing di tengah 

masyarakat.  

 
E. Kerangka Teoritik 

Untuk menganalisis Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2018 

tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing, penulis menggunakan 

perspektif Siyasah Tasyri’iyyah. 

Dalam kajian fikih Siyasah, legislasi atau kekuasaan legislatif 

disebut sebagai al-Sulthah al-Tasyri’iyyah, yaitu kekuasaan 

pemerintah Islam dalam membuat dan menetapkan hukum. dalam 

wacana fikih, istilah ini digunakan untuk menunjukkan salah satu 

kewenangan dalam pemerintahan Islam dalam hal pengaturan 

masalah kenegaraan disamping al-sulthah al-qadha’iyah (yudikatif) 

dan al-sulthah altanfidzhiyah (eksekutif). Dalam konteks ini, al-

Sulthah al-Tasyri’iyyah berarti kekuasaan atau kewenangan 

pemerintah Islam untuk menetapkan hukum yang akan diberlakukan 
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dan dilaksanakan oleh masyarakat berdasar pada ketentuan yang 

telah diturunkan oleh Allah swt.12 

Salah satu ulama terkemuka di Indonesia, T.M Hasbi ash-

Shiddiqe membagi ruang lingkup fikih siyasah menjadi delapan, 

yakni:13 

1. Siyâsah Dustûriyyah Syar’iyyah (kebijaksanaan tentang peraturan 

perundang-undangan). 

2. Siyâsah Tasyrî’iyyah Syar’iyyah (kebijaksanaan tentang penetapan 

hukum). 

3. Siyâsah Qadlâ`iyyah Syar’iyyah (kebijaksanaan peradilan). 

4. Siyâsah Mâliyyah Syar’iyyah (kebijaksanaan ekonomi dan 

moneter). 

5. Siyâsah `Idâriyyah Syar‟iyyah (kebijaksanaan administrasi negara). 

6. Siyâsah Dauliyyah/Siyâsah Khârijiyyah Syar’iyyah (kebijaksanaan 

hubungan luar negeri atau internasional). 

Dalam kerangka pembagian kekuasaan di Indonesia, lembaga 

legislatif (al-Sulthah al-Tasyri’iyyah) terdiri dari DPR, MPR, dan 

DPD dalam konsep tricameral. Namun, yang perlu diperhatikan 

bahwa kekuasaan legislasi di Indonesia tidak hanya dipegang oleh 

DPR semata, melainkan di Indonesia juga dipegang oleh lembaga 

eksekutif. Hal demikian dikarenakan Indonesia tidak melakukan 

pemisahan kekuasaan secara tegas yang memberi kewenangan 

kepada lembaga eksekutif untuk membuat produk hukum pula. 

                                                           
12 Muhammad Iqbal, Fiqih Siyasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, 

(Jakarta: GayaMedia Persada, 2001), hlm. 62. 
13Ibid, hlm. 15. 
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Oleh karena itu, Siyasah Tasyri’iyyah (kebijaksanaan dalam 

penetapan hukum) tidak hanya mencakup lembaga legislatif dalam 

lingkup tata negara Indonseia, melainkan juga mencakup lembaga 

eksekutif. Hal demikian tidak menjadikan Siyasah Tasyri’iyyah, 

yakni kebijakan dalam penetapan hukum sebagaimana yang 

disebutkan oleh Hasbi hanya mencakup DPR semata, melainkan 

juga eksekutif karena memiliki kewenangan untuk melakukan proses 

legislasi. 

Dalam Islam, kekuasaan menetapkan hukum merupakan 

wewenang mutlak Allah swt, akan tetapi dalam suatu wacana fikih 

siyasah, lembaga tasyri’ memiliki kewenangan untuk membuat 

hukum yang diberlakukan untuk masyarakat dengan berdasarkan 

pada ajaran Islam. Oleh karena itu, Siyasah tasyri’iyyah sebagai 

Politik legislasi dalam Islam harus berpegang pada ajaran Islam 

sebagai pedoman dalam pembuatan peraturan perundang-undangan. 

Hal ini telah ditentukan oleh Allah swt lewat asas-asas tasyri‟ 

Islami yang terdiri dari Meniadakan Kepicikan, Berangsur-angsur 

dalam Mentapkan Hukum, Sejalan dengan Kemaslahatan Manusia 

dan Mewujudkan Keadilan yang Merata. Asas-asas inilah yang akan 

digunakan dalam melakukan analisis terhadap Peraturan Presiden 

Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing. 

 
F. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang membantu 

perkembangan ilmu lain dalam mengungkapkan kebenaran atas 

suatu fenomena untuk menjawab persoalan yang ditimbulkan. 
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Namun kegiatan membantu pengembangan ilmu yang lain itu 

mengandung pernak-pernik yang cukup bervariasi sesuai dengan 

materi, metode, tujuan, dan sifat dari penelitian yang dilakukan. 

Maka dari itu dibutuhkan langkah-langkah kerja penelitian. 

Penyusun menggunakan motode penelitian sebagai berikut: 

Metode penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka (library 

research), yakni penelitian ini dilakukan dengan cara 

menuliskan, mengklasifikasikan, mereduksi, dan menjadikan 

data yang diperoleh dari sumber tertulis.14 Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan sumber berbagai data dari buku, jurnal, 

skripsi, dokumen, dan website yang valid yang berkaitan dengan 

Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan 

Tenaga Kerja Asing. 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik yang akan 

menggambarkan fenomena yang terjadi kemudian disusun, 

dijelaskan, dianalisa dan diinterpretasikan kemudian 

disimpulkan.15 Dalam penulisan penelitian ini, penulis 

menggunakan data dari sumber pustaka yakni peraturan 

                                                           
14 Sutrisno Hadi, metodologi Research, cet.1, (Yogyakarta: Andi Offset, 

1990), hlm.9. 
15 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia, 1996), hlm.10. 
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perudang-undangan, buku-buku, artikel, jurnal ilmiah, serta 

website yang valid sebagai penunjang untuk menjawab 

permasalahan dalam penulisan ini yaitu tentang Peraturan 

Presiden Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga 

Kerja Asing. 

3. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan 

normatif, yaitu mendekati permasalahan menggunakan norma 

yang operasional mengenai objek penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam melakukan penelitian ini, maka 

teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis data kualitatif.16 Dengan melakukan 

telaah terhadap literature yang berkaitan dengan judul yang 

penulis teliti, kemudian dianalisis untuk menghasilkan jawaban 

atas pertanyaan yang diajukan dalam penelitian. 

5. Sumber Data 

Data-data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

peraturan perundang-undangan yang terdiri dari Peraturan 

Presiden Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga 

Kerja Asing.  

 

                                                           
16 Sudarto, Metode Penelitian  Filsafat, cet.1, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1996), hlm.43. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang 

berkaitan dengan objek yang diteliti berupa buku, jurnal dan 

sumber lainnya yang juga membahas mengenai masalah 

yang penulis teliti sehingga dapat membantu dalam 

menganalisis permasalahan dalam penelitian ini. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

Agar hasil penelitian dalam skripsi ini dapat disajikan dengan 

baik, maka dalam penulisannya perlu disajikan dengan sistematis. 

Berikut sistematika pembahasan dalam skripsi ini: 

Bab pertama, Pendahuluan. pada bab ini berisi latar belakang 

masalah yang berisi penjelasan secara akademik yang menjadi sebab 

diangkatnya judul dalam skripsi ini sehingga dapat diketahui 

mengapa judul yang diangkat perlu dan menarik untuk diteliti. 

Kemudian setelah latar belakang terdapat rumusan masalah berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang penulis angkat untuk dicari jawabannya 

dalam penelitian. Setelah itu dilanjutkan dengan tujuan dan 

kegunaan dari penelitian yang dilakukan. Kemudian telaah pustaka 

yang menyajikan data mengenai penelitian-penelitian sebelumnya 

yang pernah membahas subyek yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. Setelah telaah pustaka yaitu kerangka 

teoretik yang berupa teori-teori yang digunakan untuk menganalisis 

masalah yang akan diteliti. Lalu metode penelitian yang berisi jenis 

penelitian, sifat penelitian, pendekatan yang digunakan dalam 
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penelitian, teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian. 

Bab kedua, bagian ini membahas tentang Siyasah 

Tasyri’iyyah. 

Bab ketiga, memuat tentang Tenaga Kerja Asing pada era 

sebelum reformasi, setelah reformasi dan di era kepemimpinan 

presiden Joko Widodo. 

Bab keempat, berisis analisis yang dilakukan oleh penulis 

terhadap Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2018 tentang 

Penggunaan Tenaga Kerja Asing menggunakan teori Siyasah 

Tasyri’iyyah. 

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari 

analisis yang dilakukan oleh penulis dan menjadi jawaban dari 

pokok permasalahan yang telah dirumuskan. Selain itu, memuat pula 

saran-saran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2018 Tentang 

Penggunaan Tenaga Kerja Asing mendapat kritik dan penolakan dari 

masyarakat umum dan sejumlah organisasi pekerja karena dianggap 

“menganaktirikan” Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dan membuka 

pintu lebar-lebar bagi pekerja asing di Indonesia. 

Hal demikian disebabkan karena sorotan pada pasal 9 dan 10 

yang memicu lahirnya asumsi bahwa dengan Perpres tersebut, maka 

negara akan membuka pintu lebar-lebar untuk TKA yang pada 

akhirnya berdampak pada menipisnya lapangan pekerjaan bagi 

masyarakat Indonesia.  

Berdasarkan perspektif Siyasah Tasyri‟iyyah, ditemukan 

bahwa apa yang menjadi kekhawatiran masyarakat selama ini 

sebatas asumsi belaka, sebab tidak terdapat dasar yang kuat untuk 

membuktikan hal yang dikhawatirkan akan terjadi. Asas-asas dalam 

teori tersebut menunjukkan bahwa Perpres tersebut justru 

memberikan kemudahan administratif bagi TKA, dan hal ini tidak 

dapat dianggap sebagai hal yang berdampak buruk, sebab TKA 

hanya dapat mengisi tempat yang tidak dapat diisi oleh pekerja 

Indonesia karena masyarakat Indonesia tetap menjadi prioritas. 

Artinya, mempermudah penggunaan TKA akan berdampak 

pada terisinya pos-pos pekerjaan yang kosong. Dan dengan 

demikian akan memberi iklim keterbukaan bagi perekonomian 
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Indonesia dan membuka peluang investasi yang berdampak pada 

peningkatan perekonomian Indonesia. Dibuktikan dengan adanya 

remitasi tenaga kerja asing di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 

US$3,4 miliar sehingga Indonesia mendapatkan surplus sebesar 

US$7,6 miliar. Hal demikian sesuai dengan prinsip  Meniadakan 

Kepicikan dan Kesempitan dalam Tasyri’ Islami. 

Selain itu, Peraturan tersebut tidak datang secara tiba-tiba. 

Perpres tersebut telah didahului oleh Perpres No. 72 Tahun 2014 

tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing. Munculnya Perpres No. 

20 tahun 2018 tentang Penggunaan Tenaga Kerja Asing salah 

satunya disebabkan karena adanya kebutuhan untuk melakukan 

penyesuaian dengan perkembangan kebutuhan demi peningkatan 

investasi. Hal demikian sesuai dengan asas Berangsur-angsur dalam 

Menetapkan hukum dalam Tasyri’ Islami. 

Iklim keterbukaan dalam perekonomian yang hendak 

diciptakan oleh Perpres ini tidak dalam bentuk yang akan merusak 

dan merugikan bangsa Indonesia sendiri. Perpres tersebut bergerak 

dalam rangka memacu ekonomi tanpa mengorbankan angkatan kerja 

yang ada di Indonesia. Sebab, prioritas pekerjaan tetap diberikan 

kepada tenaga kerja Indonesia. Hanya apabila tenaga kerja Indonesia 

tidak memiliki kualifikasi atau kemampuan di suatu bidang tersebut, 

barulah jabatan tersebut akan diisi oleh TKA. Tentunya hal ini 

sesuai dengan asas Sejalan dengan Kemaslahatan Manusia dalam 

Tasyri’ Islami karena akan membawa kemaslahatan bagi bangsa 

Indonesia dalam bidang perekonomian dan tidak menutup peluang 

lapangan pekerjaan bagi bangsa Indonesia. 
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Penempatan dan penggunaan TKA menjadi salah satu yang 

diatur dalam Perpres ini, “penyerbuan” TKA terutama dari China 

seperti yang dikhawatirkan selama ini tidak memiliki dasar yang 

kuat karena pemerintah tetap memberi prioritas bagi tenaga kerja 

dalam negeri. Namun, dalam hal posisi yang tidak mampu diisi oleh 

tenaga kerja Indonesia, maka dibolehkan bagi TKA untuk 

menempatinya. Tentu hal demikian merupakan bentuk keadilan 

yang didapat oleh masyarakat Indonesia karena tidak menutup 

peluang tenaga kerja dalam negeri untuk mendapatkan pekerjaan. 

Penempatan posisi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki berarti 

sebagai bentuk keadilan karena menempatkan pekerja sesuai dengan 

tempatnya. Hal ini sesuai dengan asas Mewujudkan Keadilan yang 

Merata dalam Tasyri’ Islami. 

 
B. Saran 

Meskipun regulasi tersebut mencerminkan keberpihakan dan 

hendak mewujudkan kemaslahatan bagi bangsa Indonesia, lahirnya 

kontroversi dari masyarakat Indonesia patut dijadikan sebagai 

pelajaran bagi Pemerintah dalam hal proses sosialisasi dalam iklim 

demokrasi. Demokrasi menghendaki keterbukaan agar tidak lahir 

asumsi-asumsi negative sebagaimana yang bertebaran di 

masyarakat.  

Oleh karena itu, agar Perpres ini dapat efektiv dan didukung 

oleh berbagai kalangan, maka sebaiknya sosialisasi yang menjadi hal 

yang harus dilakukan oleh Pemerintah agar penolakan-penolakan di 

kemudian hari tidak terjadi lagi. Tentunya dukungan dari kalangan 
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masyarkat dibutuhkan oleh Pemerintah dalam setiap kebijakan yang 

dibuat sebagai alat legitimasi dan untuk menunjukkan iklim yang 

baik di Indonesia sehingga tidak menimbulkan kekhawatiran dari 

negara-negara lain untuk membangun kerja sama dengan Indonesia. 

Selain itu, karena adanya keterbukaan yang dihadirkan oleh Perpres 

tersebut, maka fungsi pengawasan harus dilakukan dengan sebaik 

mungkin, dalam artian pengetatan pengawasan terkait dengan 

pelaksanaan Perpres tersebut perlu di perhatikan dan menjadi 

perhatian Pemerintah 
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